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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar pada
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/ U / 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
A. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

‘ Alif - Tidak dilambangkan

< B =

& T -

< S s (dengan titik di atasnya)
d J -

c H H (dengan titik di bawahnya)
« Kh -

2 Dal D -

3 Z z (dengan titik di atasnya)
0 R -

B Zai Z -

o S -

g Sy -
o= S S s (dengan titik di bawahnya)
o= D D d (dengan titik di bawahnya)
L T T t (dengan titik di bawahnya)
L z z z (dengan titik di bawahnya)
¢ » » koma terbalik (di atas)




¢ Gain G -
s F -
Q -
d K -
J L -
¢ M -
O N -
3 W -
o H -
e Hamzah ‘ apostrof, tetapi lambang ini
tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
¢ Y -
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, sedangkan vokal rangkap
bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf.

Transliterasinya sebagai berikut:

Vokal Vokal Vokal panjang
tunggal rangkap
= ai a LS‘ = i
=j j = gl
1 =U J’i

C. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu ta marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dhamah dilambangkan dengan /t/.
Contoh:

Mar’atun jamilah = Cilwea sl y

Vi



Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun
dilambangkan dengan /h/.
Contoh:
fatimah = <kl

Jika pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/.

Contoh; Ny
Jakyl 4% = Raudah al - atfal

ixSall = Al-Hikmah

. Syaddad (tasydid, geminasi)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid " ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
aduuwun = 3¢
al-hajj = &=
. Kata sandang (artikel)

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J) (alif lam
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
asy- syamsu = el
ar-rajulu =da_l
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
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dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh : al- gamar = adl

F. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /’/. Namun, bila hamzah terletak di awal kata,
ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh : ‘
umirtu = Gl

Syai’un= s

G. Lafadz al-jalalah™ )
Kata “Allah” yang di dahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih, ditransliterasikan tanpa huruf hamzah.

Contoh:
Dinullah = & ¢y

Billah = &y

Adapun ta marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-

jalalah, di transliterasikan dengan huruf /t/.

Contoh:
hum fi rahmatillah = &) 4 e

viii



H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an, sunnah,
khusus, dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an, Al-Sunnah gabl al-tadwin

. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika
ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Nasir al-Din al Tusi
Abu Nasr al-Farabi

. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan

Harkat dan Huruf Nama Nama

Tanda




- Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas

- Kasrah dan ya I i dan garis di atas

T Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

ol = mata

o= rama
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ABSTRAK

Agustin, Ayu. 2023. “Konsep Pendidikan Akhlak Anak dalam Kitab Washaya Al —
Aba’ Lil — Abna’ (Nasehat Ayah kepada Anaknya) dan relevansinya dengan
pendidikan akhlak dewasa ini”. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Skripsi : Drs. H. Akhmad Zaeni, M.Ag.

Kata Kunci: Konsep, Pendidikan, Akhlak Anak, Relevansi, , Kitab Washaya al-
aba’ lil-abna’

Zaman yang berubah bisa dimaknai sebagai perubahan dunia pula, terlebih
dalam segi moral dan akhlak. Hal tersebut yang menyebabkan munculnya
kesenjangan sosial atau masalah sosial yang disebabkan oleh kurangnya moral dan
akhlak anak, dengan ini fungsi dan peran pendidikan akhlak memiliki kedudukan
utama sebagai solusinya. Melihat kepada khazanah ilmu terdahulu mengenai
Pendidikan akhlak anak yang ditulis oleh Syekh Muhammad Syakir yakni dalam
kitab kitab Washaya al — aba’ lil — abna’ yang menjadi jawaban atas kesenjangan
dalam penulisan penelitian ini, dalam kitab tersebut menjelaskan nasehat seoarang
ayah keapada anaknya maka dari itu sangatlah relevan dengan Pendidikan akhlak
dewasa ini.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :Bagaimana konsep
Pendidikan akhlak anak dalam kitab washaya al — aba’ lil abna’?, Bagaimana
relevansinya Konsep Pendidikan akhlak anak dalam kitab washaya al — aba’ lil
abna’ dengan Pendidikan akhlak dewasa ini ?. Adapun tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui Konsep Pendidikan akhlak anak dan relevansinya dengan
pendidikan akhlak dewasa ini dalam kitab Washaya al —abna’ lil abna’ karya Syeikh
Muhammad Syakir.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitin kepustakaan (library research)
dengan pendekatan kajian literatur. Adapun Teknik Analisa data yang digunakan
adalah metode analisis isi (content analysis).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kitab Washaya al — aba’ lil
abna’ karya Syeikh Muhammad Syakir terdapat nasehat yang memiliki kesesuaian
dengan konsep pendidikan akhlak, meliputi : Akhlak kepada Allah dan Rasulullah,
akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada sesama yang meliputi akhlak kepada
orang tua, guru, dan sesama teman. Kemudian konsep pendidikan akhlak anak
dalam kitab Washaya al-aba’ lil abna’ sangat relevan dengan Pendidikan akhlak
dewasa ini, yaitu jika dilihat dari tujuannya yang menitik beratkan kan pada
tercapainya kebaikan berupa kemampuan seorang anak berakhlakul karimah sesuai
dengan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
Negara.! Ada juga pengertian pendidikan menurut Muhibbin Syah, yaitu
memelihara dan memberi latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan
diperlukan adanya ajaran, tuntunan dan pimpinan mengenai akhlak dan
kecerdasan pikiran.?

Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
macam-macam- perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan.® Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik,
disebut akhlak mulia, atau perbuatan buruk, disebutakhlak tercela sesuai
dengan pembinaanya. Ilmu akhlak adalah ilmu yang menentukan batas
antara baik dan buruk, antara yang terpuji dan yang tercela, tentang

perkataan atau perbuatan manusi lahir maupun batin. [lmu

1UU No 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1

2 Muhammad Haris, “Pendidikan Islam dalam Perspektif Prof.H.M
Arifin”, (JurnalUmmul Qura Vol VI, No 2, September 2015), hlm.5.

3 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Raja Grafindonesiao
Persada,1994).him.3


http://belajarpsikologi.com/pentingnya-pendidikan-anak-usia-dini/

akhlak adalah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian baik dan
buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan menyatakan tujuan
mereka yang terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka.

Akhlak sangatlah penting bagi siapapun, berbicara pada dunia
pendidikan tentunya tidak terlepas dengan yang namanya akhlak. Ketika
mucul kebimbangan antara siapa yang harus mendidik akhlak anak, seorang
guru ataukah keluarga, tentunya dapat dijabarakan bahwa keduanyalah yang
patut mendidiknya. Peran orang tua dan guru sama pentignya untuk
pengajaran yang dinamakan akhlak ini, dan bisa dinilai anak ini baik atau
tidak awalnya dari sebuah keluarga terlebih dahulu, kemudian diperbaiki
atau disempurnakan oleh seorang guru melewati lembaga pendidikan.

Pada era globalisasi dan digitalisasi saat ini, rumah sebagai sarana
Pendidikan yang uama memiliki tantangan tersendiri, begitu pula dengan
Lembaga Pendidikan. Lembaga pendidikan tidaklah hanya dituntut untuk
mengajarkan pengetahuan saja atau segi kognitif saja, akan tetapi lembaga
pendidikan dianjurkan bahkan diharuskan memberikan ilmu yang bersifat
afektif dan psikomotorik juga dalam sebuah pembelajaran ataupun diluar
pembelajaran. Bersangkutan dengan akhlak, Nabi Muhammad S.A.W,
diutus didunia ini untuk menyempurnakan Akhlak umatnya seperti yang
terdapat dalam hadist :

SR % 2y G L)



Artinya :“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia.”
(HR. Al Baihaqj, dishahihkan Al bani dalam Silsilah Ash Shahihah, no. 45).

Dari hadist diatas kita ketahui bersama bahwasanya akhlakmulia
mempunyai makna yang sangat penting bagi Agama Islam Berdasarkan hal
tersebut Islam mengukur keimanan dari kemuliaan-kemulian dan akhlak
yang dimiliki. Pendidikan akhlak bersumber dari rumah. Pada masa ini,
tidak sedikit orang tua yang sibuk bekerja sehingga terlupa pada tugas
mendidik buah hatinya. Akibatnya pengasuhan terhadap anak mulai
terbengkalai, Pendidikan karakter menjadi terabaikan, seakan semua larut
degan pergerakan zaman yang begitu cepat.®

Membahas mengenai akhlak penulis sedikit menarik memorinya
mengenai seorang ayah yang sangat keras dalam mendidik anak
perempuannya, pembaca pasti tahu tentang cerita hidup Ustadzah Mumpuni
Handayayekti seorang pendakwah yang mengawali karirnya dengan
menjuarai AKSI INDOSIAR. Beliau bercerita tentang beberapa nasihat
ayahnya, tentang bagaimana cara ayahnya mendidik dengan kerasnya

pastinya dalam konteks agama.

4Yudi Hartono, Hadits Innama Buistu Liutammima Makarimal
Akhlak BesertaTulisan Arab dan Artinya (Muslim Terkini, Khazanah, 2022)

https://www.muslimterkini.com/khazanah/pr-903740246/hadits-
innama-buistu-liutammima-makarimal-akhlak-beserta-tulisan-arab-dan-
artinya.

® Defrizal Siregar dan Yessy Yanita Sari, Membidik Karakter Hebat,
(Depok : GEMA INSANTI, 2018) hlm.21



https://www.muslimterkini.com/khazanah/pr-903740246/hadits-innama-buistu-
https://www.muslimterkini.com/khazanah/pr-903740246/hadits-innama-buistu-
https://www.muslimterkini.com/khazanah/pr-903740246/hadits-innama-buistu-liutammima-makarimal-akhlak-beserta-tulisan-arab-dan-artinya
https://www.muslimterkini.com/khazanah/pr-903740246/hadits-innama-buistu-liutammima-makarimal-akhlak-beserta-tulisan-arab-dan-artinya

Sering terdengar dan terlihat dikaca televisi kita tentang anak yang
membunuh ibunya, anak membunuh ayahnya, adik membunuh kakaknya
ataupun sebaliknya.® Beberapa hal tersebut terjadi karena beberapa factor
dan salah satunya yakni gadget tersebut. Pengaruh lingkungan luar seperti
pasangan juga menjadikan anak sekarang lupa, bahwa kepatuhan mereka
sebenarnya salah, tidak patuh kepada orang tua akan tetapi patuh dengan
pacar.

Maka dari itu rancanglah rumah sebagai tempat bagi akhlakul
karimah mulai tumbuh dan berkembangnya anak. Sebagai Imam, ayah
memimpin proses Pendidikan dalam keluarga dan Ibu membantu bersinergi
mewujudkan pendidikan yang hakiki karena kelak seorang ayah akan
mendapatkan pertanyaan sudahkah engkau menjaga dirimu serta anak
istrimu sekitar seperti itu. Patutlah seorang ayah mampu mengemban
tugasnya dengan baik entah dimulai dengan mempelajari kajian akhlak yang
mudah dipahami anak ataupun menerapkan hal-hal sederhana yang mampu
menjadikan anak berproses dengan akhlakul karima, tentunya dengan
bersumber kepada kitab yang penulis jadikan sumber utama yakni kitab
Washaya Al-Aba’ Lil -Abna’, karena kitab tersebut merupakan kitab yang

sering dikaji dan pastinya mudah dipahami bagi kaum awam.

& 1lham Nugraha, “Seorang ibu ditemukan tewas di Sukabumi, diduga dibunuh anaknya
gegara motor”, SINDO NEWS.COM, 14 Mei 2024,
https://daerah.sindonews.com/read/1376607/701/seorang-ibu-ditemukan-tewas-di-sukabumi-
diduga-dibunuh-anaknya-gegara-motor-
17156703472 gl=1*1l4cbvf* ga*bHhlbnZkWIZuYkpkQy0tOFZrUmZIMVIJSXBnTTIWZUIHOHAZNG5S
0Sm54QS1PX3V3alMtVTRET29NeWRZVmVYWA..* ga 2HRD8GFP7Y*MTcxNjQONTI3MC4AxLiEuMT
cxNjQONTI3SMCAwLjAUMA .
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Melihat permasalahan tersebut disinilah peran pendidikan akhlak
sangat dibutuhkan entah dirumah maupun disekolah, karena ada beberaa
anak yang justru lebih nyaman dan santai bercerita tentang angan dan
masalahnya kepada pihak sekolah. Pendidikan anak adalah langkah awal
yang mencerdaskan anak bangsa dengan ilmu agama dan memberikan
pengarahan serta pengajaran tentang akhlak dan moral. Sehubungan dengan
ini penulis bermaksud melaksanakan penelitian Skripsi dengan judul
Konsep Pendidikan Aklak Anak dalam Kitab Washaya Al — Aba’ Lil Abna’
(NASEHAT AYAH KEPADA ANAKNYA) dan Relevansinya dengan

Pendidikan Akhlak dewasa ini.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Konsep pendidikan akhlak anak dalam kitab washaya al —
aba’ lil abna’ ?
2. Bagaimanakah relevansi konsep pendidikan akhlak anak dalam kitab
washaya al —aba’ lil abna’ dengan pendidikan akhlak dewasa ini ?
. Tujuan Penelitian
Adapun tujuannya sebagai berikut :
1. Mampu mengetahui Konsep Pendidikan akhlak Anak dalam kitab
washaya al - aba’ lil abna’
2. Mampu mengetahui relevansi Konsep pedidikan akhlak anak dalam
kitab washaya al - aba’ lil abna’ dengan pendidikan akhlak dewasa

ini.



D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka peneliti memaparkan
manfaat penelitian sebagai berikut :
1. Teoritis

Harapan dari penulis atas penelitiannya dapat berpengaruh pada
sistem pendidikan khususnya di Indonesia, menjadikan lembaga
pendidikan yang tidak monotan memberikan pengetahuan kognitif saja,
akan tetapi mulai berpacu dan memperhatikan segi psikomotorik dan
tentunya afektifnya juga. Keberlangsungan hidup anak tidak berhenti
ketika mereka berada disekolah saja, akan tetapi akan tetap berjalan
hingga diluar jam persekolahan ataupun dunia sekolah.

Selanjutnya semoga penelitian ini menjadi salah satu referensi bagi
lembaga pedidikan atau dunia pendidikan khususnya dan bagi peneliti
umumnya tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dan Relevansinya
dengan Pendidikan Anak dalam Kitab Washaya Al — Aba’ Lil Abna’.

2. Praktis
a. Bagi Sekolah
Teruntuk sekolah atau lembaga pendidikan semoga dapat
menjadi wadah yang nyata bagi siswa- siswi yang rumahnya kurang
rasanya untuk menjadi tempat kembali, menjadi wadah yang
mencetak generasi bangsa yang berakhlak mulia sekaligus
mempunyai wawasan pengetahuan luas.

b. Bagi Guru



Harapan besar dari penelitian ini bisa menjadi motivasi bagi
para guru agar dalam pembelajarannya dapat memperhatikan ahklak
siwa-siswi nya diluar memperhatikan kemampuan intelektualnya.
Peran guru sebenarnya tidak hanya pada saat pembelajaran saja akan
tetapi jauh dari itu jadilah teman, sahabat, dan orang tua bagi

mereka.

c. Bagi Peserta Didik
Semoga dapat termotivasi dan bertransformasi pada dunia
baru dengan akhlak yang lebih baik, tentunya menjadi pribadi yang
lebih religius dan cerdas dalam bersikap. Memahami bahwasanya
kesuksesan tidak hanya bisa diraih dengan kecerdasan intelektual
saja melainkan kecerdasan emosional juga perlu diperhatikan dan
mulai diterapkan supaya menjadi adat pada diri kita.
d. Bagi Peneliti
Bagi Peneliti, dapat dijadikan pengalaman dan menambah
pengetahuan mengenai bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak dan
relevansinya dengan Pendidikan Anak dalam kitab washaya al aba’
lil abna’.
E. Metode Penelitian
Metode adalah suatu sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun

data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin tersebut, maka usaha



pengembangan metode itu sendiri merupakan syarat mutlak.” Sedangkan

penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, menganalisis dan

menyusun laporan.® Metode Penelitian merupakan pengkajian metode dan

teknik pengumpulan data; metode dan Teknik pemilihan sampel; dan teknik

yang digunakan untuk menganalisis data.®

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan
dengan pendekatan kualitatif. Jenin penelitian kepustakaan sendiri
1alah penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku,
majalah, jurnal, ensiklopedia, dan sumber data lainya
diperpustakaan.’® Peneliti lebih mengfokuskan penelitian kepada
penelitian kepustakan karena sumber data yang digunakan
merupakan salah satu kitab yakni kitab washaya al-aba’ lil abna’.
Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis pendekatan yang digunakan
pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara

holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan

" Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset
Pendidikan dan Sosial, (Yogyakarta: Litera Yogyakarta, 2019), hlm.107
8 Hardani DKK, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif,(Yogyakarta: Pustaka Ilmu,

2020) hlm.236

® Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian...hlm.108
10 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian... him. 214



bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.!'! Pendekatan kualitatif
mempunyai berbagai jenis salah satunya penelitian noninteraktif
yang berupa studi dokumentasi, Penelitian noninteraktif disebut
juga penelitian analitis, mengadakan pengkajian berdasarkan
analisis dokumen.'? Yang mana ketika dilihat dari perspektif tujuan
difokuskan dalam tujuan kebaikan, yang kebaikan tersebut
disumberkan kepada Al- Qur’an dan Hadist. Dan dalam hal
pemberian materi pendidikan akhlak dari kitab (Washaya al Aba’ lil
Abna’) yang bisa menjadi referensi untuk mempelajari pendidikan
agama Islam khususnya pada mata pelajaran akhlak, dan juga agar
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk menjadi
manusia yang baik, berakhlak mulia dan berkepribadian luhur, maka
Konsep pendidikan akhlak anak yang ada didalam kitab Wshaya al
Aba’ lil Abna’ ini sangat erat kaitannya dengan pendidikan akhlak
saat ini.

2. Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan

informasi mengenai data.™® Perlu diketahui Penelitian ini termasuk

11 Moh. Slamet Untung, Meftodologi Penelitian... him.197

12 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian... hlm.333

13 Meita Sekar Sari dan Muhammad Zefri, “Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan Pegawai
Negeri Sipil Beserta Kelompok Masyarakat (Pokmas) Terhadap Kualitas Pengelola Dana Kelurahan
Di Lingkungan Kecamatan Langkapura”, Jurnal Ekonomi, Vol 21 No.3 Oktober 2019, him 311
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kategori penelitian pustaka jika diihat dari sumber data. Karena
penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan yang bersifat kualitatif
maka objek materi penelitiannya adalah kepustakaan dari kitab Washaya
al- Aba’ lil Abna’ dan lebih berfokus kepada terjemahan dari kitab
tersebut maupun referensi-referensi dokumen lain yang berkaitan
dengan nilai pendidikan akhlak yang ada pada kita Washaya al-Aba’ lil

Abna’ ini dan buku-buku lain yang mendukung penelitian peneliti.

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan oleh peneliti
menjadi dua bagian yaitu sebagai berikut :
a. Data Primer
Ada beberapa definisi mengenai data primer salah satunya
yaitu berbunyi bahwa data primer meruakan jenis penelitan yang
membutuhkan data atau infformasi dari sumber pertama, biasanya
kita sebut dengan responden.!* Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini adalah data yang bersumer dari kitab Washaya al- Aba’
lil Abna’ karangan Syekh Muhammad Syakir, yang diterbitkan di
Surabaya oleh Toko Kitab Imam.

b. Data Sekunder

14 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif,(Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2006) HIm.16
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Data Sekunder merupakan penelitian yang menggunakan
bahanyang bukan dari sumber pertama sebagai sarana untuk
memperoleh data atau informasi untuk menjawab masalah yang
diteliti.’® Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan yakni
terjemahan kitab Washaya Al-Aba’ Lil-Abna’(Nasehat Ayah Kepada
Anaknya), yaitu : Alih Bahasa, Achmad Sunarto, Nasihat Orang Tua
Kepada Anaknya (Terjemah Washaya al Aba’ lil Abna’ Jawa Pegon
dan Terjemah Indonesia), (Surabaya: Al-Miftah). Selanjutnya
sumber data sekunder bisa diartikan bahan lain yang sama yang
dihasilkan oleh pemikiran lain, baik terkait pembicaraan tentang
Kitab Washaya al- Aba’ Lil Abna’, Pendidikan Akhlak anak, akhlak
dewasa ini, ataupun pemikiran-pemikiran peneliti sendiri terkait apa
yang sedang dibahas dalam penelitian. Metode yang diterapkan
dalam pengumpulan data-data tersebut adalah dengan metode
dokumentasi, yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.'®

3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang dalam
pengumpulan datanya didapat dari berbagai data-data yang berasal dari

pustaka atau literasi. Studi pustakaa ialah serangkaian kegiatan yang

15 Jonathan Sarwono, Metode Penelelitian... hlm.17
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, (Bandung
:ALFABETA, 2017), hlm.240
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berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat serta mengolah bahan penelitian.!” Karena menggunakan
studi pustaka, maka pengumpulan datanya merupakaan kajian-kajian
dari berbagai pustaka yang berupa data dalam bentuk kata bukan angka.
Sehingga pembahasan pada penelitian ini menggunakan cara
mempelajari, menelaah, mengedit, menyajikan dan pada akhirnya
menganalisis. Hal yang ditekankan dalam penelitian ini ialah
menemukan berbagai teori, dalil, pendapat dan gagasan dari Beliau
Syeikh Muhammad Syakir yang terdapat pada salah satu karyanya yakni
kitab Washaya al Aba’ lil Abna’ yang dipelajari untuk menganalisis dan
membantu memecahkan problematika yang diteliti.
Langkah-langkah yang dipakai peneliti guna mengumpulkan data
yang sasuai atau relevan sebagai berikut :
a. Membaca, mempelajari kemudian penulis membaginya menjadi
tiga topik yaitu :
1) Merumuskan nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada dalam
kitab Washaya al Aba’ lil Abna’ secara umum.
2) Merumuskan sekaligus menyusun unsur-unsur pendidikan

akhlak.

1" Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Pustaka
Obor Indonesia, 2014) him.3
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3) Mengidentifikasi apakah ada keterkaitan antara kitab
Washaya al Aba’ lil Abna’ dengan Pendidikan Anak dewasa
ini.

b. Menggambarkan dari masing-masing topik yang sudah dibagi
dengan pandangan Pendidikan anak dewasa ini.
c. Setelah menggambarkan selanjutnya menganalisis gambaran
tersebut.
d. Membuat Kesimpulan dari masing-masing topik yang sudah
dibagi secara rinci.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses mengolah data menjadi
informasi baru. Proses ini dilakukan bertujuan agar karakteristik data
menjadi lebih mudah dimengerti dan berguna sebagai solusi bagi suatu
permasalahan, khususnya yang berkaitan dengan penelitian. *¥Dalam
penelitan ini data yang diperoleh berupa data deskriptif. Oleh karena itu,
lebih tepat jika dianalisis menurut dan sesuai dengan isinya saja yang
disebut dengan content analysis atau biasa disebut dengan analisis isi.*®
Teknik analisis konten adalah suatu metode yang secara operasional
digunakan untuk menarik kesimpulan dengan melakukan identifikasi
terhadap karakteristik khusus yang terdapat dalam suatu pesan tertentu

berupa bentuk komunikasi, informasi tertulis dalam suatu teks, buku,

18 Almira Keumala Ulfah DKK, Ragam Analisis Data Penelitian (Sastra, Riset dan
pengembangan), (Madura : IAIN Madura Press, 2022), him.1

19 Abbudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : PT Grafindo Persada, 2001),
hlm.141
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majalah, surat kabar, iklan televisi, berita radio, ataupun semua objek
lain yang terdokumentasi yang dilakukan secara objektif, generalis dan
sistematis.?°
Karena keadaan dan situasi yang seperti itu, sangat mempengaruhi
pemikiran dan inti pesan yang ingin disampaikan oleh subjek penelitian.
Pada penelitian ini, penulis memikirkan kiranya berapa frekuensi
munculnya konsep tertentu, penyusunan kalimat menurut pola yang
sama dan cara menyampaikan ilustrasi dan lain-lain yang ditampakkan
pengarang dalam hal ini beliau Syeikh Muhammad Syakir selaku
penulis kitab Washaya al Aba’ lil Abna’.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan merupakan kerangka inti dari skripsi yang
memberikan petunjuk megenai inti-inti permasalahan yang akan dibahas.
Untuk mempermudah pembaca dalam membacanya, maka dari itu peneliti
memberikan deskripsi atau gambaran penyajian sistematika pembahasan
yang terdiri dari beberapa bagian yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian
akhir. Pada bagian awal disajikan sebagai berikut : halaman judul,
pernyataan keaslian, pengesahan, motto, persembahan, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. Akan halnya bagian inti, peneliti
membagi kedalam lima bab, yakni:
BAB 1. Pendahuluan meliputi, latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian (jenis

20 Almira Keumala Ulfah DKK, Ragam Analisis...hIm.18
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pendekatan penelitian, sumber data, Teknik pengumpulan data, dan teknis
analisis data), serta sistematika penulisan.

BAB II. Landasan teori berisikan deskripsi teori, (Pendidikan
Akhlak, Pengertian Relevansi, kitab Washaya Al-Aba’ Lil-Abna’) . Hal ini
berguna untuk mengetahui teori-teori tentang nilai-nilai Pendidikan akhlak,
Relevansi, kitab Washaya Al-Aba’ Lil Abna’. Serta terdapat poin mengenai
penelitian yang relevan dan kerangka berpikir.

BAB III. Hasil Penelitian berisi tentang Biografi penulis kitab
Washaya Al-Aba’ Lil Abna’ beserta konsep Pendidikan akhlak anak dalam
Kitab Washaya Al-Aba’ Lil-Abna’ karya Syeikh Muhammad Syakir serta
Relevansi antara Pendidikan akhlak anak dalam kitab washaya al-aba’ lil-
abna’ dengan pendidikan akhlak dewasa ini.

BAB IV. Analisis hasil penelitian berisi tentang analisis dari isi kitab
Washaya Al-Aba’ Lil-Abna’ yang mana sesuai judul skripsi ini "Konsep
Pendidikan Akhlak Anak dalam Kitab Washaya Al-Aba’ Lil Abna’ (Nasehat
Ayah kepada Anaknya) dengan Pendidikan akhlak dewasa ini”. Terdiri dari
analisis Konsep Pendidikan akhlak anak dalam Kitab Washaya Al-Aba’ Lil
Abna’ dan analisis relevansi konsep pendidikan akhlak anak dalam kitab
Washaya Al-Aba’ Lil Abna’ dengan pendidikan akhlak dewasa ini.

BAB V. Merupakan bab terakhir yaitu penutup yang berisikan
simpulan dan saran.

Pada bagian terakhir skripsi, berisi daftar Pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar Riwayat hidup.
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BABYV

PENUTUP

A. SIMPULAN

Setelah mengnalisis data-data mengeni Konsep pendidikan akhlak

menurut kitab Washaya al-aba’ lil al-abna karya Syekh Muhammad Syakir,

Maka di akhir pembahasn penulis akan memaparkan kesimpulan dari

pembahasan skripsi ini, yakni:

1.

Konsep Pendidikan akhlak menurut kitab Washaya al-aba’ lil al-
abna, dibagi menjadi empat bagian, pertama akhlak terhadap Allah
yakni dengan bertakwa dengan sebenar-benarnya takwa. Kedua,
akhlak terhadap Rasulullah SAW yang ditunjukkan dengan
mengikuti ajarannya dan mencintai kepadanya. Ketiga, akhlak
manusia terhadap diri sendiri yakni dalam hal ini dituntut agar
tanggung jawab diwujudkan dengan menjaga muru’ah atau menjaga
diri sendiri. Keempat, akhlak manusia terhadap manusia lain yakni
hormat diantaranya adalah: berbakti kepada kedua orang tua,
menghormti guru, hormat dan saling menyayangi dengan teman
sebaya.

Relevansi konsep Pendidikan akhlak anak dengan Pendidikan
akhlak dewasa ini dalam kitab Washaya al-aba’ lil abna’ adalah
sebagai berikut :

Konsep Pendidikan Akhlak Anak dalam kitab Washaya al-aba’ lil

abna’ sangat relevan dengan Pendidikan akhlak dewasa ini, yaitu
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jika dilihat dari tujuannya yang menitikkan pada tercapainya
kebaikan berupa kemampuan seorang anak berakhlakul karimah,
yang mana sesuai dengan al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad
SAW, dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam keadaan ramai
maupun dalam keadaan sepia tau sendiri.
B. SARAN
Dalam penelitian ini, penulis menyadari bahwa hasil penelitian
kurang sempurna. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor yang salah
satunya yakni kurangnya pengetahuan dari penulis. Maka, kritik dan saran
sangat diharapkan dari pembaca. Penulis berharap salah satu pembaca ada
yang tertarik dan berminat menyempurnakan penelitian ini dari berbagai

sudut pandang dengan memperluas penelitian dan sumber-sumbernya.
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